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ABSTRAK 

Semua pengalaman yang telah direncanakan untuk mempersiapkan peserta didik 
mencapai tujuan pendidikan baik yang diperoleh dari dalam maupun luar lembaga 

yang telah direncanakan secara sistematis dan terpadu merupakan kurikulum.  
Manajemen dalam perencanaan kurikulum dapat diartikan sebagai keahlian atau 

kemampuan merencanakan dan mengorganisasi kurikulum. Kegiatan pengembangan 
kurikulum harus berlandaskan pada fungsi-fungsi manajemen. Untuk dapat dipahami 

sebagai pengalaman untuk mempersiapkan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pendidikan, baik yang diperoleh dari dalam maupun luar lembaga pendidikan, maka 

kurikulum hendaknya melalui fungsi perencanaan yang matang serta sistematis 
danterpadu, pengorganisasian yang baik, diimplementasikan di lapangan, dan diawasi 
pelaksanaannya. Untuk mengembangkan suatu rencana seseorang harus mengacu ke 
masa depan. Perencanaan ini memberikan pengaruh dalam menentukan pengeluaran 

biaya atau keuntungan, menetapkan perangkat tujuan atau hasil akhir, 
mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan akhir, menyusun atau menetapkan 
prioritas dan urutan strategi, menetapkan prosedur kerja dengan metode yang baru, 

serta mengembangkan kebijakan-kebijakan. Kurikulum merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting dalam pendidikan. Tanpa kurikulum, proses 

pendidikan tidak akan berjalan mulus. Kurikulum diperlukan sebagai salah satu 
komponen untuk menentukan tercapainya tujuan pendidikan yang merupakan suatu 

awal dari kegiatan pengembangan kurikulum yang sangat penting. 

Kata Kunci: Kurikulum, Pendidikan, Indonesia 

A. Pendahuluan  

Dalam kehidupan, manusia tak lepas dari yang namanya pendidikan. Baik yang 

formal maupun nonformal. Dalam pendidikan formal pasti memiliki jenjang entah itu 

SD, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi semuanya pasti berlandaskan dalam suatu 

sistem yang dinamakan kurikulum. Setiap kegiatan dalam pendidikan semuanya di atur 

dalam sebuah kurikulum. kurikulum di Indonesia mengalami perubahan yang cukup 

sering semua itu diupayakan agar pendidikan di Indonesia dapat berkembang dengan 

baik. Agar menghasilkan kurikulum yang baik, harus diadakan yang namanya 
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perencanaan kurikulum. Dimana dalam tahap-tahap nya harus sangat teliti dan detail 

menyesuaikan kebutuhan dan kondisi masyarakat. Dimana  yang dimaksud 

perencanaan adalah suatu proses ketika peserta dalam banyak tingkatan membuat 

keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan tersebut melalui situasi 

mengajar-belajar, serta penelaahan keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut. 

Tanpa perencanaan kurikulum, sistematika berbagi pengalaman belajar tidak akan 

saling berhubungan dan tidak mengarah pada tujuan yang diharapkan. 

Kegiatan pengembangan kurikulum harus berlandaskan pada fungsi-fungsi 

manajemen. Untuk dapat dipahami sebagai pengalaman untuk mempersiapkan peserta 

didik dalam mencapai tujuan pendidikan, baik yang diperoleh dari dalam maupun luar 

lembaga pendidikan, maka kurikulum hendaknya melalui fungsi perencanaan yang 

matang serta sistematis dan terpadu, pengorganisasian yang baik, di implementasikan 

di lapangan, dan diawasi pelaksanaannya. Kurikulum adalah semua pengalaman yang 

telah direncanakan untuk mempersiapkan peserta didik mencapai tujuan pendidikan 

baik yang diperoleh dari dalam maupun luar lembaga yang telah direncanakan secara 

sistematis dan terpadu. Untuk mengembangkan suatu rencana seseorang harus mengacu 

ke masa depan. Perencanaan Kurikulum ini  memberikan pengaruh dalam menentukan 

pengeluaran biaya atau keuntungan, menetapkan perangkat tujuan atau hasil akhir, 

mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan akhir, menyusun atau menetapkan 

prioritas dan urutan strategi, menetapkan prosedur kerja dengan metode yang baru, serta 

mengembangkan kebijakan-kebijakan. 

B. Pembahasan 

1. Pengertian Perencanaan Kurikulum 

Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya untuk 

dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang 

ditetapkan1. Perencanaan menurut Bintoro Tjokroaminoto dalam Husaini Usman 

(2008) adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Prajudi Atmosudirjo dalam Husaini Usman 

(2008) juga berpendapat bahwa  perencanaan adalah perhitungan dan penentuan 

tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, siapa 

yang melakukan, bilamana, di mana, dan bagaimana cara melakukannya. 

                                                             
1  Husaini.Usman. 2008. Manajemen. (Jakarta: Bumi Putra), hal. 60 
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Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

adalah kegiatan yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang untuk mencapai 

tujuan dan dalam perencanaan itu mengandung beberapa unsur, diantaranya sejumlah 

kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, adanya proses, hasil yang ingin dicapai, dan 

menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.  

Secara etimologis kata kurikulum merupakan terjemahan dari kata curriculum 

dalam bahasa inggris yang berarti rencana pembelajaran (Echol,1994). Curiculum 

berasal dari kata “currere”yang berarti berlari cepat, maju dengan cepat, merambat, 

tergese-gesa, menjelajahi, menjalani, dan berusaha (Hasibuan, 1979). Kurikulum 

diartikan sebagai tujuan pengajaran, pengalaman belajar, alat pembelajaran, dan cara 

penilaian yang direncanakan dan digunakan dalam pendidikan.2 Kurikulum dimaknai 

sebagai suatu dokumen atau rencana tertulis mengenai kuantitas pendidikan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik melalui suatu pengalaman belajar.3 Menurut Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa: 

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. 

 Sedangkan pengertian perencanaan kurikulum adalah : proses komprehensif, 

ketika tujuan (ends) dan alat (means) belajar diidentifikasikan sebagai melalui definisi 

berikut: “Curriculum planning is a process in which participants at many levels make 

decicions about what the purposes of learning ought to be, how those purposes might 

be carried out throght teaching-learning, and whether the purposes and means are both 

appropriate and effective”.  

Dengan kata lain, perencanaan kurikulum adalah suatu proses ketika peserta 

dalam banyak tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai 

tujuan tujuan tersebut melalui situasi mengajar-belajar, serta penelaahan keefektifan 

dan kebermaknaan metode tersebut.4Tanpa perencanaan kurikulum, sistematika 

berbagai pengalaman belajar tidak akan saling berhubungan dan tidak mengarah pada 

tujuan yang diharapkan. 

 

                                                             
2  Eveline Siregar.2010.Teori Belajar dan Pembelajaran. ( Jakarta: MKDK UNJ),hal. 62 
3  Muhammad Rohman.2012.Kurikulum Berkarakter Refleksi dan Proposal Solusi  Terhadap KBK dan KTSP, 
   (Jakarta: Prestasi Kerja).hal.23-26 
4 Oemar Hamalik.2008.Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya),hal.171  
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2. Prinsip – Prinsip Perencanaan Kurikulum 

Semua jenis perencanaan kurikulum terjadi pada semua tingkat pendidikan dan 

disesuaikan dengan tingkatan kelas. Secara umum, sebuah perencanaan kurikulum 

yang realistis disusun berdasarkan prinsip-prinsip berikut: 

1. Perencanaan kurikulum berkenaan dengan pengalaman-pengalaman para siswa 

2. Perencanaan kurikulum dibuat berdasarkan berbgai keputusan tentang konten dan 

proses 

3. Perencanaan kurikulum mengandung keputusan-keputusan tentang berbagai isu 

dan topik 

4. Perencanaan kurikulum melibatkan banyak kelompok 

5. Perencanaan kurikulum dilaksanakan pada berbagai tingkatan (level) 

6. Perencanaan kurikulum adalah sebuah proses yang berkelanjutan.5 

 

 

 

 

                                                             
5 Ibid. Hal.172 
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3.  Karakteristik Perencanaan Kurikulum 

Dalam perencanaan kurikulum, terdapat beberapa aspek yang harus diperhatian. 

Aspek-aspek yang menjadi karakteristik perencanaan kurikulum tersebut adalah sebagi 

berikut: 

1. Perencanaan kurikulum harus berdasarkan konsep yang jelas tentang berbagi hal 

yang menjadikan kehidupan menjadi lebih baik, karakteristik masyarakat sekarang 

dan masa depan, serta kebutuhan dasar manusia. 

2. Perencanaan kurikulum harus dibuat dalam kerangka kerja yang komprehensif, 

yang mempertimbangkan dan mengordinasi unsur esensial belajar-mengajar 

efektif. 

3. Perencanaan kurikulum harus bersifat reaktif dan anti-individual siswa, untuk 

membantu siswa tersebut menuju kehidupan yang kondusif. 

4. Tujuan-tujuan pendidikan harus meliputi tentang yang luas akan kebutuhan dan 

minat yang berkenaan dengan individu dan masyarakat. 

5. Rumusan berbagi tujuan pendekatan harus diperjelas dengan ilustrasi konkrit, agar 

dapat digunakan dalam pengembangan rencana kurikulum yang spesifik. Jika 

tidak, persepsi yang muncul kurang jelas dan kontradiktif. 
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6. Masyarakat luas mempunyai hak  dan tanggung jawab untuk mengetahui berbagi 

hal yang ditunjukan bagi anak-anak mereka melalui perumusan tujuan pendidikan. 

Berkaitan dengan hal ini, para pendidiklah yang berkewajiban untuk 

memberitahukannya. 

7. Dengan keahlian profesional mereka, pendidik berhak dan bertanggung jawab 

mengidentifikasikan program sekolah yang akan membimbing ke arah pencapaian 

tujuan pendidikan. Masyarakat boleh saja memberikan saran, namun keputusan 

akhir ada pada pendidik. 

8. Perencanaan dan pengembangan kurikulum paling efetif jika dikerjakan secara 

bersama-sama. Hal ini dikarenakan beragamnya unsur-unsur kurikulum, yang 

menuntut tetang keahlian secara luas. 

9. Perencanaan kurikulum harus memuat artikulasi program sekolah dan siswa pada 

setiap jenjang dan tingkatan sekolah. Berkaitan dengan hal ini, kurikulum harus 

terdiri atas integrasi berbagai pengalaman yang relevan. 

10. Program sekolah harus dirancang untuk mengoordinasikan semua unsur dalam 

kurikulum kerangka kerja pendidikan. 

11. Masing-maisng sekolah mengembangkan dan memperhalus suatu struktur 

organisasi yang memfasilitasi studi masalah-masalah kurikulum dan mensponsori 

kegiatan perbaikan kurikulum. 

12. Perlunya penelitian tindakan dan evaluasi, untuk menyediakan revitalisasi rencana 

dan program kurikulum. 

13. Partisipasi kooperatif harus dilaksanakan dalam kegiatan-kegiatan perencanaan 

kurikulum, terutama keterlibatan masyarakat dan para siswa dalam perencanaan 

situasi belajr-mengajar yang spesifik. 

14. Dalam perencanaan kurikulum, harus disediakan evaluasi secara kontinu terhadap 

semua aspek pembuatan keputusan kurikulum, yang juga meliputi analisis terhadap 

proses dan konten kegiatan kurikulum. 

15. Berbagai jenjang sekolah, dari Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi, 

hendaknya merespon dan mengakomodasi perubahan, pertumbuhan dan 

perkembangan siswa. Untuk itu, perlu direfleksikan organisasi dan prosedur secara 

bervariasi. 
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4. Fungsi Perencanaan Kurikulum 

Pimpinan perlu menyusun perencanaan kurikulum secara cermat, teliti, menyeluruh 

dan rinci, karena memiliki multifungsi sebagai berikut: 

A. Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau alat manajemen, ayng 

berisi petunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang diperlukan, media 

penyampaianya, tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang 

diperlukan,sistem kontrol dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk 

mencapai tujuan manajemen organisasi 

B. Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai penggerak roda organisasi dan tata 

laksana untuk menciptakan perubahan dalam masayrakat sesuai dengan tujuan 

organisasi. Perencanaan kurikulum yang matang besar sumbanganya terhadap 

pembuatan keputusan oleh pimpinan, dan oleh karenanyaperlu membuat informasi 

kebijakan yang relevan, disamping seni kepemimpinan dan pengetahuan ayng 

dimilikinya 

C. Perencanaan kurikulum berfungsi sebagai motivasi unuk melaksanakan sistem 

pendidikan sehingga mencapai hasil optimal.  

 

5. Asas-Asas Perencanaan kurikulum 

Perencanaan kurikulum disusun berdasarkan asas-asas sebagai berikut: 

1. Objektivitas 

kurikulum memiliki tujuan yang jelas dan spesifik berdasarkan tujuan pendidikan 

nasional, data input yang nayta sesuai dengan kebutuhan 

2. Keterpaduan 

Perencanaan kurikulum memadukan jenis dan sumber dari semua disiplin 

ilmu,keterpaduan sekolah dan masyarakat,keterpaduan internal,serta keterpaduan 

dalam proses penyampaian 

3. Manfaat6 

Perencanaan kurikulum menyediakan dan menayjikan pengetahuan dan 

keterampilan sebagai bahan masukan untuk pengambilan keputusan dan 

                                                             
6 Dakir, H.2010.  Perencanaan dan pengembangan kurikulum. (Jakarta : Rineka Cipta), hal.156. 
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tindalan,serta bermanfaat sebagai acuan strategis dalam penyelenggaraan 

pendidikan 

4. Efisiensi Dan Efektivitas 

Perencanaan kurikulum disusun berdasarkan prinsip efisiensi dana,tenaga, dan 

waktu dan efektif dalam mencapai tujuan dan hasil pendidikan 

5. Kesesuaian 

Perencanaan kurikulum disesuaikan dengan sasaran peseta didik,kemampuan 

tenaga kependidikan,kemajuan iptek, dan perubahan/perkembangan masyarakat. 

Kseimbangan perencanaan kurikulum memperhatikan keseimbangan antara jenis  

bidang studi,sumber yang tersedia,serta antara kemampuan dan program ayng akan 

dilaksanakan  

6. Kemudahan 

Perencanaan kurikulum memberikan jkemudahan bagi para pemakainya yang 

membutuhkan pediman berupa bbahan kaijan dan metode untuk melaksanakan 

proses pembelajaran 

7. Berkesinambungan 

Perencanaan kuriikulum diatat secara berkesinambungan sejalan dengan tahap-

tahap dan jenis dan jenjang satuan pendidikan 

8. Pembakuan 

Perencanaan kurikulum dibakukan sesuai dengan jenjang dan jenis satuan 

pendidikan, sejak dari pusat, provinsi, kabupaten/kota madya 

9. Mutu 

perencanaan kurikulum memuat perangkat pembelajaran yang bermutu, sehingga 

turut meningkatkan mutu proses belajar dan kualitas lulusan secara keseluruhan. 

6. Kerangka Kerja Perencanaan Kurikulum 

Dalam perencanaan kurikulum, diperlukan adanya kangka kerja umum, agar 

perencanaan kurikulum tersebut tersusun secara sistematis dan terorganisasi. Kerangka 

ini, seperti yang terlihat pada gambar dibawah, berisi semua interelasi yang terdapat 

dalam perencanaan kurikulum. Kerangka kerja (frame-work) ini mencangkup model, 

ide, dan harapan sebuah perencanaan kurikulum. Berdasarkan pemikiran dan teori 

Tyler (1950), Henrick (1950), Edward King (1950,1957), dan Robert Harnack (1968), 

kerka kerja perencanaan kurikulum dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1. Fondasi  

Pendidikan berdasarkan tiga daerah fondasi yang luas, yaitu filsafat, sosiologi dan 

psikologi, yang berhubungan degan kebutuhan individu maupun masyarakat. 

Perencanaan kurikulum berhubungan dengan fokus spesifik dari subjek daerah 

fondasi tersebut. 

2. Tujuan (Goals) 

Area yang paling luas dari kerangka kerja kurikulum adalah definisi tujuan 

pendidikan secara menyeluruh. Berdasarkan tiga daerah fondasi tadi, tujuan umum 

(goals) menyajikan tujuan (purpose) yang dikembangkan pada berbagai jenjang 

wilayah (nasional, propinsi, kabupaten, atau kotamadya, dan masyarakat luas). 

Rumusan tujuan tersebut merefleksikan tingkat atau daerah satu dengan yang 

lainnya. Tingkat nasional memberikan petunjuk bagi pengembangan lokal, dan 

sebaliknya. Masalahnya, perencanaan kurikulum yang spesifik tidak 

mempertimbangkan rumusan tujuan yang luas atau rumusan tujuan umum 

berkelanjutan. 

3. General Objectives 

Tujuan umum menyajikan berbagai tujuan yang mengalihkan kegiatan belajar 

sejalan dengan tingkat perkembangan siswa (dari anak-anak sampai dewasa)  

sehingga program pendidikan pun sejalan dengan tingkat perkembangan siswa 

tersebut. 

4. Decision Screen 

Guru atau pihak perencana kurikulum perlu mempertimbangkan lia daerah yang 

akan mempengaruhi keputusan (decision) mereka, yaitu: 

a. Karakteristik siswa yang menggunakan kurikulum tersebut 

b. Refleksi prinsip-prinsip belajar 

c. Sumber-sumber umum penunjang 

d. Jenis pendekatan kurikulum (terpisah, terkorelasi, dan sebagainya), dan 

e. Pengorganisasian pengelolaan disiplin spesifik yang digunakan dalam 

perencanaan situasi belajar-mengajar. 

5. Komponen Perencanaan Kurikulum 

Komponen ini terdiri atas: 

a. Perumusan tujuan belajar atau hasil tujuan yang digunakan 

b. Konten terdiri atas fakta, dan konsep yang berhubungan dengan tujuan 

c. Kegiatan yang mungkin digunakan untuk melaksanakan tujuan 
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d. Sumber-sumber yang mungkin digunakan untuk mencapai tujuan 

e. Alat pengukuran untuk menentukan derajat pencapaian tujuan. 

 

7. Komponen Perencanaan Kurikulum 

Secara umum, dalam Perencanaan kurikulum harus dipertimbangkan kebutuhan 

masyarakat, karakteristik pembelajar, dan lingkup pengetahuan menurut herarki 

keilmuan (Taba dalam Saylor, et al., 1981). Siswa dengan karakteristik tersebut 

memiliki dua kemungkinan, meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, atau 

terjun ke dunia kerja serta masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan komponen 

perencanaan kurikulum harus memerhatikan faktor tujuan, konten, kegiatan (aktivitas), 

sumber yang digunakan, dan instrumen evaluasi (pengukuran). 

1. Tujuan 

Perumusan tujuan belajar diperlukan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

sebagai anggota masyarakat, dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan 

lingkungan sisuak, budaya dan alam sekitarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

penyelenggara sekolah bepedoman pada tujuan pendidikan nasional. Sumber dari 

tujuan (goal, dan objective) ini adalah sumber empiris, sumber filosofis, sumber 

mata pelajaran, konsep kurikulum, analisis situasional, dan tekanan pendidikan. 

Implikasi tujuan (objective) adalah sebagai berikut: 

a. Suatu pengertian arah (sasaran) bagi setiap orang yang tertarik dengan proses 

pendidikan, seperti siswa, guru, administrator, orang tua, penilik, pengawas 

dan sebagainya. 

b. Basis perencanaan kurikulum yang rasional dan logis, dan 

c. Memberikan suatu basis untuk penilaian siswa 

2. Konten 

Konten atau isi kurikulum merupakan susunan bahan kajian dan pelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional, yang meliputi bahan kajian dan mata 

pelajaran. 

Isi kurikulum adalah mata pelajaran pada proses belajar-mengajar, seperti 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang disosiasikan dengan mata 

pelajaran. Pemilihan isi mentapkan pada pendekatan mata pelajaran (pengetahuan) 

atau pendekatan proses (keterampilan). Untuk itu, terdapat kriteria yang perlu 

diperhatikan dalam pemilihan isis kurikulum ini, yaiatu: 
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a. Signifikansi, yaitu seberapa penting ini kurikulum pada suatu disiplinatau tema 

studi. 

b. Validitas, yang berkaitan dengan keotentikan dan keakuratan isi kurikulum 

tersebut. 

c. Relevansi sosial, yaitu keterkaitan isi kurikulum dengan nilai moral, cita-cita, 

permasalahan sosial, isu kontroversial dan sebaginya, untuk membantu siswa 

menjadi anggota efektif dalam masyarakat. 

d. Utility atau kegunaan (daya guna), berkaitan dengan kegunaan isi kurikulum 

dalam mempersiapkan siswa menuju kehidupan dewasa. 

e. Learnability atau kemampuan untuk dipelajari, yang berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam memahami isi kurikulum tersebut. 

f. Minat, yang bekaitan dengan minat siswa terhadap isi kurikulum tersebut. 

3. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar dapat didefinisikan sebagai berbagi aktivitas yang diberikan pada 

pembelajar dengan situasi belajar-mengajar. Aktivitas belajar ini didesain agar 

memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan, sehingga berbagai 

tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan tujuan kurikulum, dapat tercapai. 

 

Berkaitan dengan aktivitas belajar, harus diperhatikan pula strategi belajar-

mengajar yang efektif, yang dapat dikelompokkan sebagi berikut: 

a. Pengajaran expository 

Pengajaran expository atau penjelasan rinci ini melibatkan pengiriman 

informasi dalam arah tunggal, dari suatu sumber ke pembelajar. Contoh dari 

pengajaran ini adalah ceramah, demontrasi, tugas membaca dan persentasi 

audio visual. 
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b. Pengajaran interaktif 

Pada hakikatnya, pengajaran ini sama dengan pengajaran expository. 

Perbedaannya, dalam pengajarn interaktif terdapat dorongan yang disengaja 

ketika terjadi interaksi antara guru dan pembelajar, yang biasanya berbentuk 

pemberian pertanyaan. Pada dasarnya, dalam pendekatan ini pembelajar lebih 

aktif, dan ketrampilan berpikir ditingkatkan melalui unsur interaktif. 

c. Pengajaran atau diskusi kelompok kecil 

Karakteristik pokok dari strategi ini melibatkan pembagian kelas ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang bekerja relatif bebas, untuk mencapai suatu 

tujuan. Peran guru berubah, dari seorang pemberi pengetahuan menjadi 

koordinator aktivitas dan pengarah informasi. 

d. Pengajaran inkuiri atau pemecahan masalah 

Ciri utama starategi ini adalah aktifnya pembelajar dalam penentuan jawaban 

dari berbagai pertanyaan serta pemecahan masalah. Pengajaran inkuiri 

biasanya melibatkan pembelajaran dengan aktivitas yang dilaksanakan secara 

bebas, berpasangan atau dalam kelompok yang lebih besar. 

e. Strategi belajar-mengajar lainnya. 

Strategi belajar-mengajar lain yang relatif lebih baru adalah cooperative, 

learning, community service project, mastered learning, dan project 

approach. 

4. Sumber 

Sumber atau resources yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 

tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Buku dan bahan tercetak. 

b. Perangkat lunak komputer. 

c. Film dan kaset video. 

d. Kaset. 

e. Televisi dan proyektor. 

f. CD ROM interaktif, dan masih banyak lagi.  

5. Evaluasi 

Evaluasi atau penilaian dilakukan secara bertahap, berkesinambungan, dan bersifat 

terbuka. Dari evaluasi ini dapat diperoleh keterangan mengenai kegiatan dan 

kemajuan belajar siswa, dan pelaksanaan kurikulum oleh guru dan tenaga 

kependidikan lainnya. 
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Dalam pelaksanaan evaluasi ini, terdapat banyak instrumen pengukuran yang dapat 

dipergunakan oleh penidik, anatar lain: 

a. Tes standar 

b. Tes buatan guru 

c. Sampel hasil karya 

d. Tes lisan 

e. Observasi sistematis 

f. Wawancara 

g. Kuesioner 

h. Daftar cek dan skala penilaian 

i. Kalkulator anekdotal, serta 

j. Sosiogram dan pelaporan 

Selain itu, dalam evaluasi kurikulum ini terdapat prosedur yang harus diikuti, yang 

meliputi tujuh langkah berurutan yang berhubungan secara integral, yaitu: 

a. Penanda evaluasi, sebagi pemecahan terhadaap konteks ukur 

b. Spesifikasi tugas, yang menggambarkan cakupan evaluasi 

c. Desain evaluasi sebagai penyusunan perencanaan untuk melaksanakan 

evaluasi 

d. Pengumpulan data, untuk memperoleh data, baik dari sumber data yang ada 

maupun menggunakan teknik yang dirancang dalam tahapan desain 

e. Analisis data, sebagai analisis, sintesis, dan interpretasi data seperti yang diatur 

dalam tahapan desain 

f. Kesimpulan, untuk mempersiapkan kesimpulan yang didasarkan pada hasil 

dan persiapan laporan, dan 

g. Menghadirkan kesimpulan dan rekomendasi pada audiens.7 

Prosedur Perencanaan Kurikulum di Indonesia8 

Kurikulum merupakan hal pokok yang harus direncanakan dan disusun dengan sebaik 

mungkin. Mengingat kurikulum adalah sebagai rencana kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan di dalam sekolah. Secara umum Langkah dan prosedur yang 

seyogyanya ditempuh dalam perencanaan kurikulum, agar pelaksanaannya dapat 

berjalan efektif antara lain: 

                                                             
7 Oemar Hamalik. Op.Cit.hal.174-180 
8 www.academia.edu/5333190/PERSIAPAN_PERENCANAAN_KURIKULUM 
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1. Menentukan Landasan Kurikulum 

Pada langkah ini menentukan landasan-landasan yang dijadikan dasar dalam 

perencanaan kurikulum, yang meliputi: landasan Filsafat, landasan Psikologis, 

landasan sosiologi dan landasan teknologi. 

2. Menentukan tujuan Kurikulum 

Tujuan kurikulum merupakan sasaran yang hendak dicapai oleh suatu 

kurikulum. Dalam skala makro rumusan tujuan kurikulum erat kaitannya dengan 

filsafat atau sistem nilai yang dianut masyarakat. Rumusan tujuan menggambarkan 

suatu masyarakat yang dicita-citakan. Dalam skala mikro, tujuan kurikulum 

berhubungan dengan visi dan misi sekolah serta tujuan-tujuan yang lebih sempit, 

seperti tujuan setiap mata pelajaran dan tujuan proses pembelajaran. Tujuan 

pendidikan diklasifikasikan mejadi empat yaitu Tujuan Pendidikan Nasional (TPN), 

Tujuan Institusional (TI), Tujuan Kurikuler (TK) dan Tujuan Instruksional atau 

Tujuan Pembelajaran (TP). 

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam merumuskan tujuan 

kurikulum antara lain: (1) tujuan pendidikan nasional, karena tujuan ini menjadi 

landasan bagi setiap lembaga pendidikan; (2) kesesuaian antara tujuan kurikulum 

dan tujuan lembaga pendidikan yang bersangkutan; (3) kesesuaian tujuan kurikulum 

dengan kebutuhan masyarakat atau lapangan kerja; (4) kesesuaian tujuan dengan 

perkembangan ilmu pengetahun dan teknologi saat ini; dan (5) kesesuaian tujuan 

kurikulum dengan sistem nilai dan aspirasi yang berlaku di masyarakat. 

3. Menentukan Isi Kurikulum 

Isi kurikulum adalah keseluruhan materi dan kegiatan yang tersusun dalam 

urutan dan ruang lingkup yang mencakup bidang pengajaran, mata pelajaran, 

masalah-masalah, proyek-proyek yang perlu dikerjakan. 

Isi kurikulum disusun dalam bentuk sebagai berikut: 

Bidang-bidang keilmuan yang terdiri atas ilmu-ilmu sosial, administrasi, ekonomi, 

komunikasi, dan rekayasa teknologi, IPA, matematika dan lain-lain. Jenis-jenis mata 

pelajaran disusun dan dikembangkan bersumber dari bidang-bidang tersebut sesuai 

dengan tujuan mata pelajaran. Tiap mata pelajaran dikembangkan menjadi satuan-

satuan bahasan dan pokok-pokok bahasan atau standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. Tiap mata pelajaran dikembangkan dalam silabus. Dalam menetapkan isi 

kurikulum harus mempertimbangkan tingkat perkembangan psikologis siswa, 

sehingga isi kurikulum tidak berat atau tidak terlalu mudah bagi siswa. 
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Terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihan isi 

kurikulum, yaitu: 

a. signifikansi,yaitu seberapa penting isi kurikulum pada suatu disiplin atau tema 
studi; 

b. Validitas, yaitu yang berkaitan dengan keotentikan dan keakuratan isi kurikulum 
; 

c. relevansi sosial, yaitu keterkaitan isi kuriklum dengan nilai moral, cita-cita, 
permasalahan sosial, isu kontroversial, dan sebagainya, untuk membantu siswa 
menjadi anggota efektif dalam masyarakat; 

d. Utility atau kegunaan (daya guna), berkaitan dengan kegunaan isi kurikulum 
dalam mempersiapkan siswa menuju kehidupan dewasa; 

e. Learnability atau kemampuan untuk dipelajari, yang berkatan dengan 
kemampuan siswa dalam memahami isi kurikulum tersebut; dan 

f. Minat, yang berkaita dengan minat siswa terhadap isi kurikulum tersebut. 
 

4. Menentukan Metode/Strategi Pembelajaran 

Komponen metode/strategi merupakan komponen yang memiliki peran yang 

sangat penting karena berhubungan dengan implementasi kurikulum. Tujuan tidak 

akan tercapai manakala tanpa manggunakan strategi dan metode yang tepat. Strategi 

meliputi rencana, metode dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Strategi atau metode berkaitan dengan upaya yang harus dilakukan 

dalam rangka pencapaian tujuan. 

Strategi yang ditetapkan dapat berupa strategi yang menempatkan siswa sebagai 

pusat dari setiap kegiatan, ataupun sebaliknya. Strategi yang berpusat kepada siswa 

biasanya dinamakan student centered, sedangkan strategi yang berpusat pada guru 

dinamakan teacher centered. Strategi yang akan digunakan sangat tergantung kepada 

tujuan dan materi kurikulum. 

Secara operasional strategi pembelajaran adalah prosedur dan metode yang 

ditempuh oleh pengajar untuk memberikan kemudahan bagi siswa melakukan 

kegiatan belajar secara aktif dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Saat ini 

terdapat banyak jenis metode dan strategi pembelajaran, misalnya ceramah, diskusi, 

CTL dll. Dalam menentukan metode atau strategi pembelajaran, guru harus 

menyesuaikan metode yang dipilih dengan isi dan tujuan pembelajaran. 

 

 

5. Menentukan Sumber Belajar 
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Sumber belajar bisa berasal dari buku, majalah, koran, jurnal, alam sekitar, 

televisi, internet dan sebagainya. Penentuan sumber belajar harus disesuaikan dengan 

tujuan, isi, dan strategi pembelajaran 

6. Menentukan Strategi Penilaian/Evaluasi Kurikulum 

Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa tingkat ketercapaian 

tujuan pendidikan yang ingin diwujudkan melalui kurikulum yang bersangkutan, 

dalam hal ini indikator kerja yang akan dievaluasi adalah efektivitas program. 

Diadakannya evaluasi dimaksudkan untuk keperluan perbaikan program, 

pertanggungjawaban kepada berbagai pihak, dan penentuan tindak lanjut hasil 

pengembangan. Dalam mengevaluasi kurikulum bukam hanya dilakukan terhadap 

salah satu komponen saja, tetapi terhadap semua komponen kurikulum baik 

komponen tujuan, isi/materi, strategi atau metode maupun proses evaluasi itu sendiri. 

Dalam melakukan evaluasi kurikulum harus berdasarkan pada prinsip-prinsip 

yang telah berlaku yaitu: 

a. Evaluasi mengacu kepada tujuan 

b. Evaluasi bersifat komprehensif atau menyeluruh, dan 

c. Evaluasi dilaksanakan secara objektif. 

Dilihat dari pelaksanaan dan tujuannya, evaluasi kurikulum dapat dibedakan 

menjadi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif biasanya dijadikan 

sebagai dasar dalam perbaikan kurikulum sedangka evaluasi sumatif untuk menilai 

keberhasilan suatu kurikulum. Adapun teknik-teknik dalam pelaksanaan evaluasi 

kurikulum dapat menggunakan teknik non-tes (wawancara, angket, observasi, check) 

maupun teknis tes (tes lisan, tertulis, tes perbuatan). 

Secara garis besar, model evaluasi kurikulum yang telah dikembangkan selama ini 

dapat digolongkan menjadi empat model, yaitu measurement, congruence, 

illumination, dan educational system evaluasi. 

 

8. Proses Perencanaan Kurikulum 

Banyak Langkah-Langkah Perencanaan Kurikulum Dilakukan Oleh Beberapa Ahli, 

Diantaranya: 9 

1. Proses Perencanaan 

a. Tahap Perencanaan 

                                                             
9 Dakir, H.Op.Cit.hal.128. 
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b. Diagnosis System 

c. Formulasi  Tujuan 

d. Perkiraan Sumber 

e. Perkiraan Target 

f. Constraint 

2. Formulasi Rencana 

3. Elaborasi Rencana 

4. Evaluasi/Revisi 

1. Model Ralph Tyler (1950) 

a. Menentukan Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan merupakan arah atau sasaran yang harus dicapai dalam 

program pendidikan dan pembelajaran. Ada tiga aspek yang harus 

dipertimbangkan sebagai sumber dalam penentuan tjuan pendidikan menurut 

Tyler yaitu : a) Hakikat peserta didik. b) Kehidupan masyarakat masa kini dan 

c) Pandangan para ahli bidang studi. Selanjutnya difilter oleh nilai-nilai filosofis 

masyarakat dan nilai filosofis pendidikan serta psikologi belajar. 

Ada lima faktor yang menjadi arah penentuan tujuan pendidikan, yaitu : 

pengembangan kemampuan berpikir, membantu memperoleh informasi, 

pengembangan sikap kemasyarakatan, pengembangan minat peserta didik dan 

pengembangan sikap social. 

b. Menentukan Proses Pembelajaran 

Salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam penentuan proses pembelajaran 

adalah persepsi dan latar belakang kemampuan peserta didik. Artinya, 

pengalaman yang sudah diperoleh siswa harus menjadi bahan pertimbangan 

dalam menentukan proses pembelajaran selanjutnya. 

c. Menetukan Proses Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar harus mencakup tahapan-tahapan balajar dan isi atau materi 

pembelajaran. Pengalaman harus diorganisasikan sedemikian rupa sehingga 

dapat memudahkan dalam pencapaian tujuan. 

d. Menentukan Evaluasi Pembelajaran 

Jenis penilaian yang digunakan harus disesuaikan dengan jenis dan sifat dari 

tujuan pendidikan atau pembelajaran, materi pembelajaran, dan proses 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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2. Model D.K Wheeler (1967)10 

Wheeler berpendapat, bahwa pengembangan kurikulum terdiri dari 5 

tahap, adapun tahapannya yakni: 

a. Menentukan tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum bisa 

merupakan tujuan yang bersifat normatif yang mengandung tujuan filosofis 

(aim) atau tujuan pembelajaran umum yang bersifat praktis (goals). Tujuan 

khusus adalah tujuan yang bersifat spesifik dan obsevable (objective), yakni 

tujuan yang mudah diukur ketercapaiannya.Wheeler berpendapat bahwa tujuan 

kurikulum dapat dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu 1). yang bertujuan 

untuk memproduksi atau menghasilkan jenis orang tertentu dan 2). bertujuan 

untuk memproduksi orang yang mampu memenuhi peran tertentu (Reynolds, 

2000). 

 

b. Menentukan pengalaman belajar yang mungkin dapat dilakukan oleh siswa 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang dirumuskan dalam langkah 

pertama.Pengalaman belajar adalah segala aktivitas siswa dalam berinteraksi 

dengan lingkungan.Pengalaman belajar bukanlah isi atau materi pelajaran dan 

bukan pula aktivitas guru dalam memberikan pelajaran. Jadi pengalaman belajar 

menunjuk kepada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Orientasinya 

adalah apa yang akan atau telah dikerjakan siswa bukan apa yang akan atau telah 

diperbuat guru. Untuk itulah, guru sebagai pengembang kurikulum harus 

memahami minat siswa, serta bagaimana latar belakangnya. Dengan 

pemahaman tersebut akan memudahkan bagi guru dalam mendesain lingkungan 

yang dapat mengaktifkan siswa dalam memperoleh pengalaman belajar. 

 

Beberapa prinsip dalam menentukan pengalaman belajar siswa, yaitu: 

1) pengalaman siswa harus sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai karena setiaptujuan akan menentukan pengalaman pembelajaran, 

2) setiap pengalaman belajar harus memuaskan siswa, 

3) setiap rancangan pengalaman siswa belajar sebaiknya melibatkan peran 

serta siswa, dan 

4) dalam satu pengalaman belajar dapat mencapai tujuan yang berbeda. 

                                                             
10 Dakir, H.Op.Cit.hal.129. 
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Langkah pengorganisasian pengalaman belajar ini sangat penting karena 

pengorganisasian yang jelas akan memberikan arah dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran sehingga menjadi pengalaman yang nyata bagi siswa. 

c.   Menentukan isi atau materi pembelajaran  

Sesuai dengan pengalaman belajar. Pemilihan jenis materi atau isi harus 

disesuaikan dengan pengalaman belajar yang akan dilaksanakan oleh siswa 

dalam proses pembelajaran. 

 

d. Mengorganisasi atau menyatukan pengalaman belajar dengan isi atau 

materi belajar. Ada dua jenis pengorganisasian pengalaman belajar (Sanjaya, 

2008), yaitu: 

1) Pengorganisasian pengalaman belajar secara vertikal 

Pengorganisasian secara vertikal adalah menghubungkan pengalaman belajar 

dalam satu kajian yang sama dalam tingkat yang berbeda. 

Contohnya,pengorganisasian pengalaman belajar yang menghubungkan 

antara IPA kelas lima dan IPA di kelas enam. 

2) Pengorganisasian pengalaman belajar secara horizontal 

Pengorganisasian pengalaman belajar secara horizontal adalah 

menghubungkan pengalaman belajar antara bidang yang satu dengan bidang 

yang lainnya dalam tingkat yang sama. Contohnya,  menghubungkan 

pengalaman belajar dalam bidang fisika dan agama di kelas VII. 

 

Kedua jenis pengorganisasian pengalaman belajar ini sangat penting, 

dimana hubungan vertikal akan memungkinkan siswa memiliki pengalaman 

belajar yang semakin luas dalam kajian yang sama; sedangkan hubungan 

horizontal antara pengalaman belajar yang satu dan yang lain akan saling 

mengisi dan memberikan penguatan. 

 

e. Melakukan evaluasi setiap fase pengembangan dan pencapaian tujuan. 

Evaluasi memegang peranan yang penting karena dengan evaluasi kita 

mendapatkaninformasi tentang ketercapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. Apakah kurikulum yang digunakan sudah sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai sekolah apa belum. Dalam melakukan penilaian terhadap 

suatu program semestinya kita melakukan suatu perbandingan antara 
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penilaian awal sebelum siswa melakukan suatu program dengan setelah 

siswa melakukan program tersebut. Berdasarkan hasil perbandingan itu akan 

tampak ada atau tidak adanya perubahan tingkah laku yang diharapkan sesuai 

dengan tujuan pendidikan.  

3.  Menurut Kauffman Ada 6 Langkah Dalam Revisi (Evaluasi Formatif) Yaitu : 

1. Identifikasi Masalah Berdasarkan Kebutuhan : Analisis Kebutuhan,Penilaian 

Kebutuhan 

2. Menentukan Syarat-Syarat Dan Alternatif : Analisis Sistem Behavioral 

Objectives PPBS 

3. Memilih Strategi  Pemecahan Dari Berbagai Alternatif : Analisis Sistem,Teknik 

Metode Dan Memilih Alat, Simulasi,Operation Research 

4. Melaksanakan Strategi Pemecahan Yang Dipilih : Pert,CPM, Scheduling Gant 

Chart 

5. Menentukan Efektivitas Hasil Prestasi : Testing Assessment Auditing Evaluasi 

Sumatif 

Kelemahan Dari Model Di Atas Adalah : 

1. Menghabiskan Waktu, Biaya Dan Tenaga 

2. Keadaan Bisa Berubah Saat Proses Sedang Berjalan 

 

9. Perancangan Kurikulum di Perguruan Tinggi Indonesia  

Kurikulum setidaknya mempunyai empat elemen pokok, yaitu content, teaching 

and learning strategies, assessment processes, dan evaluation processes. Proses untuk 

menetapkan dan mengorganisasikan elemen-elemen tadi ke dalam suatu pola yang logis 

dikenal sebagai rancangan kurikulum. Perancang kurikulum terlebih dahulu mencoba 

untuk membuat urutan atau rasionalitas proses perancangan kurikulum dengan 

menggunakan advocating models. Ada 2 jenis model utama, ialah prescriptive model 

dan descriptive model dengan penjelasan sebagai berikut:  

1. Model Preskriptif: Objectives Model 

a. Tujuan pendidikan apa yang ingin dicapai oleh institusi? 

b. Pengalaman belajar-mengajar apa saja yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pendidikan tadi? 

c. Bagaimana dengan penataan pengalaman pembelajaran secara efektif? 

d. Bagaimana cara menetapkan bahwa tujuan pendidikan telah tercapai? 

e. Pernyataan tentang cara mencapai tujuan pendidikan diken al sebagai objectives 
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f. Objectives harus ditulis dengan arti bahwa terjadi perilaku pembelajar yang 

dapat diukur secara mudah 

g. Jenis objectives: acceptable verbs dan unacceptable verbs 

h. Objectives diawali dengan kata-kata students will be able to…. 

i. Model preskriptif: outcomes-based education, Premis: kurikulum harus 

ditentukan oleh outcomes yang harus dicapai mahasiswa, dengan demikian 

disebut sebagai outcomes based education; ini mirip dengan objectives model. 

j. Dengan demikian perancangan kurikulum “bergerak ke belakang”: dari 

outcomes menuju elemen-elemen lainnya (isi, pengalaman pembelajaran, 

student assessment, evaluasi). 

2. Model Deskriptif 

a. Malcolm Skillbeck menekankan pentingnya situasi atau konteks dalam 

rancangan kurikulum ( analisis situasi – pernyataan maksud – program / content 

– program / learning & teaching – program / assessment – organisasi & 

implementasi – monitoring & evaluasi – analisis situasi….dst). 

b. Perancang kurikulum menganalisis situasi secara menyeluruh, utuh, dan 

sistematik, dengan perhatian pada dampak terhadp apa yang dikerjakan dalam 

kurikulum 

c. Analisis situasi meliputi faktor eksternal dan internal 

d. Faktor eksternal meliputi harapan / perubahan masyarakat, harapan 

stakeholders, nilai dan asumsi komunitas, disiplin subyek, system pendukung, 

dan sumber daya 

e. Faktor internal meliputi mahasiswa, dosen, staf pendukung, struktur dan etos 

institusi, sumber daya yang ada, masalah dan tatacara pemecahannya dalam 

kurikulum yang ada 

 

Dalam perencanaan di perguruan tinggi perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :11 

1. Kebijakan Dasar 

a. UUD 1945 

b. GBHN 

c. Ketentuan Pemerintah 

d. Keputusan Presiden, Keputusan Menteri 

                                                             
11 Dakir, H.Op.Cit.hal.130. 
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e. Dan Sebagainya 

 

2. Tujuan Perencanaan 

a. Menyempurnakan Tri Darma Perguruan Tinggi 

b. Mengembangkan Kerja Sama Dengan Lembaga-Lembaga Lain 

c. Mengusahakan Hilangnya Gap Antara Dunia Teori Dengan Dunia Praktis 

 

3. Faktor-Faktor Perencanaan 

a. Mahasiswa 

b. Staf Pengajar 

c. Tenaga Pengajar 

d. Saran Dan Prasarana 

e. Organisasi Dan Administrasi 

f. Dana 

g. Kurikulumnya Sendiri 

 

4. Strategi Perencanaan  

a. Orientasi Nasional/Regional/Lokal 

b. Pengembangan Bertahap 

c. Perkiraan Perkembangan Masyarakat Yang Akan Datang 

d. Lingkup Perencanaan Jangka Panjang (Kurang Lebih  10 Tahun), Jangka 

Menengah  (Kurang Lebih 5 Tahun) Dan Jangka Pendek (Tahunan) 

Kesimpulanya, perencanaan kurikulum di perguruan tinggi memerlukan perencanaan 

yang strategis dan menyeluruh, dengan mengacu pada undang-undang dan peraturan 

pemerintah yang mengatur penyelenggaraan pendidikan tinggi. Penyusun kurikulum 

perlu memperhatikan wawasan nasional, kualitas internasional, kekhasan / potensi 

lokal, dan collective intelligence di antara para dosen. Secara teknis, penyusun 

kurikulum – dengan dukungan pimpinan satuan pendidikan / program studi – 

memerlukan pemahaman tentang perancangan kurikulum. 

C. Kesimpulan 

Perencanaan kurikulum adalah suatu proses ketika peserta dalam banyak tingkatan 

membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan tujuan tersebut 

melalui situasi mengajar-belajar, serta penelaahan keefektifan dan kebermaknaan 
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metode tersebut. Tanpa perencan-aan kurikulum, sistematika berbagai pengalam 

belajar tidak akan saling berhubungan dan tidak mengarah pada tujuan yang 

diharapkan. Perencanaan kurikulum harus berdasarkan konsep yang jelas.  

Perencanaan kurikulum harus memenuhi prinsip diantaranya pengalaman siswa, proses 

dan isi, melibatkan seluruh komponen masyarakat, mencakup semua level dan harus 

dikembangkan secara berkelanjutan. Perencanaan kurikulum juga mempunyai 

karateristik salah satunya adalah harus memiliki kerangka kerja yang jelas, 

komperhensif, reaktif, dll. Karena perencanaan kurikulum berfungsi sebagai pedoman 

untuk menjalankan kurikulum secara efektif dan efisien. Selain itu kurikulum juga 

mempunyai asas yaitu objektifitas, keterpaduan, manfaat, efisiensi, kesesuaian, 

kemudahan, kesinambungan, pembakuan, mutu.  

Di dalam perencanaan kurikulum terdapat kerangka kerja yaitu fondasi, tujuan, general 

objectrues, dicision screen. Komponen Perencanaan Kurikulum Komponen ini terdiri 

atas; Perumusan tujuan belajar atau hasil tujuan yang digunakan, Konten terdiri atas 

fakta, dan konsep yang berhubungan dengan tujuan, Kegiatan yang mungkin digunakan 

untuk melaksanakan tujuan, Sumber-sumber yang mungkin digunakan untuk mencapai 

tujuan, Alat pengukuran untuk menentukan derajat pencapaian tujuan. Secara umum 

Langkah dan prosedur yang seyogyanya ditempuh dalam perencanaan kurikulum, agar 

pelaksanaannya dapat berjalan efektif antara lain; menentukan landasan, tujuan, isi, 

metode, sumber, strategi. Proses Perencanaan terdiri atas; Tahap Perencanaan, 

Diagnosis System, Formulasi  Tujuan, Perkiraan Sumber, Perkiraan Target, Constraint. 

Perancangan Kurikulum Di Perguruan Tinggi setidaknya mempunyai empat elemen 

pokok, yaitu content, teaching and learning strategies, assessment processes, dan 

evaluation processes.  

Proses untuk menetapkan dan mengorganisasikan elemen-elemen tadi ke dalam suatu 

pola yang logis dikenal sebagai rancangan kurikulum. Perancang kurikulum terlebih 

dahulu mencoba untuk membuat urutan atau rasionalitas proses perancangan kurikulum 

dengan menggunakan advocating models. Ada 2 jenis model utama, ialah prescriptive 

model dan descriptive model. perencanaan kurikulum di perguruan tinggi memerlukan 

perencanaan yang strategis dan menyeluruh, dengan mengacu pada undang-undang dan 

peraturan pemerintah yang mengatur penyelenggaraan pendidikan tinggi. Penyusun 

kurikulum perlu memperhatikan wawasan nasional, kualitas internasional, kekhasan / 

potensi lokal, dan collective intelligence di antara para dosen. Secara teknis, penyusun 
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kurikulum – dengan dukungan pimpinan satuan pendidikan / program studi – 

memerlukan pemahaman tentang perancangan. 
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